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ABSTRAK 
 
Lutfil Hadi, NIM  1840210050, dengan judul “Peran Modin Dalam Sosial 

Keagamaan Di Desa Lambangan Perspektif Komunikasi Islam” 

” Program S1 Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam (FDKI) IAIN Kudus, 

2023. 

Komunikasi merupakan elemen penting untuk penyampaian informasi. 

Salah satunya digunakan oleh modin desa, akan tetapi sebagai pembantu kepala 

seksi kesejahteraan rakyat. Sedangkan kasi kesra sendiri memiliki tugas yang 

sangat banyak diantaranya menangani urusan dibidang infrastruktur bangunan 

desa dan bantuan sosial kemasyarakatan. Hal ini karena tugas modin yang cukup 

luas dan sebagai figur yang diteladani masyarakat, sehingga perlu diteliti 

bagaimana modin dalam menghadapi tantangan tersebut di masyarakat. Fokus 

penelitian yang peneliti lakukan yaitu berfokus pada bagaimana komunikasi 

yang dilakukan oleh moden dalam syiar di desa Lambangan, Undaan, Kudus. 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui bagaimana Komunikasi 

modin dalam syiar di desa Lambangan dan untuk mengetahui faktor pendukung 

dan penghambat dalam komunikasi modin di desa Lambangan. Dalam penelitian 

ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif. Dalam hal ini realitas hidup 

yang ada dalam masyarakat menjadi unsur terpenting dalam kajian yang 

dilakukan. Penelitian kualitatif dimaksudkan untuk mempelajari secara intensif 

tentang latar belakang keadaan dan posisi saat ini, serta interaksi lingkungan unit 

sosial tertentu yang bersifat apa adanya. Hasil penelitian dan pembahasan 

penelitian ini yaitu: (1) Peran Modin di Desa Lambangan Kecamatan Undaan 

Kabupaten Kudus sudah bermanfaat bagi masyarakat sekitar, hal ini terlihat dari 

Modin yang mampu melakukan perubahan terhadap masyarakat. (2) Masyarakat 

desa Lambangan merespon dengan positif atas kinerja dari modin dalam 

melayani dan sebagai pemangku agama, dari wawancara yang sudah dilakukan 

oleh penulis mulai dari pertanyaan-pertanyaan yang menyangkut tentang 

pelayanan dan kinerja modin kemudian tanggapan masyarakat mengenai bentuk 

sosialisasi modin ke masyarakat  maka  dapat ditarik pada kesimpulan bahwa 

modin sudah sesuai dengan harapan masyarakat dan masyarakat merasa puas 

akan kinerjanya hanya memang ada beberapa masukan dari masyarakat untuk 

terus meningkatkan kinerja modin agar lebih baik. Diharapkan penelitian ini 

mampu memberikan kontribusi berkaitan dengan peran modin dalam sosial 

keagamaan di desa Lambangan pada khususnya dan dalam kehidupan kita pada 

umumnya. 
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ABSTRACK 
 

Communication is an important element for conveying information. One 

of them is used by the village modin, but as an assistant to the head of the 

people's welfare section. Meanwhile, Kasi Kesra himself has very many tasks, 

including handling affairs in the field of village building infrastructure and 

social assistance. This is because the modin's duties are quite broad and he is a 

role model for the community, so it is necessary to examine how the modin deals 

with these challenges in society. The focus of the research that the researchers 

did was to focus on how modern communication was carried out in syar in the 

village of Lambang, Undaan, Kudus. The purpose of writing this thesis is to find 

out how modin communicates in broadcasting in the village of Lambangan and 

to find out the supporting and inhibiting factors in modin communication in the 

village of Lambangan. In this study the authors used a type of qualitative 

research. In this case the reality of life that exists in society becomes the most 

important element in the study conducted. Qualitative research is intended to 

study intensively about the background of the current situation and position, as 

well as the environmental interactions of certain social units that are as they are. 

The results of the research and discussion of this study are: (1) The role of the 

Modin in Lambangan Village, Undaan District, Kudus Regency has been 

beneficial to the surrounding community, this can be seen from the Modin being 

able to make changes to the community. (2) The people of Lambang village 

respond positively to the performance of the modin in serving and as religious 

stakeholders, from interviews that have been conducted by the author starting 

from questions concerning the service and performance of the modin then the 

community's response regarding the form of socialization of the modin to the 

community, it can be it was concluded that the modin was in accordance with the 

expectations of the community and the community was satisfied with its 

performance. However, there were indeed some inputs from the community to 

continue to improve the modin's performance to make it better. It is hoped that 

this research will be able to make a contribution regarding the role of modin in 

socio-religious affairs in Lambangan village in particular and in our lives in 

general. 
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